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ABSTRAK

Zakat tidak saja memiliki arti ibadah, tetapi juga merupakan suatu lembaga social
dalam system ekonomi Islam. Zakat terdiri dari 2 macam yaitu zakat mal (harta) dan zakat
nafsi (diri/fitrah). Disebut zakat nafsi karena zakat ini dikeluarkan pada hari akhir bulan
Ramadhan dengan niat untuk membersihkan diri, sehingga ukuran wajib zakatnya bukan
menurut masa waktu dan jumlah harta yang disebut nisab, tetapi setiap ada jiwa wajib di
zakati oleh keluarga yang sanggup. Masyarakat sekarang banyak yang mengeluarkan zakat
fitrah diganti dengan harganya (uang), padahal bila melihat ketetapan nash tidak ada yang
menyinggung sedikitpun atau mengganti dengan uang dari bentuk-bentuk makanan yang
telah ditetapkan. Dari uraian di atas masalah maka pokok studi ini adalah bagaimana
pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanafi mengenai hukum zakat fitrah dalam
wujud uang, relevansinya pada masa sekarang, dan bagaimana persamaan dan perbedaan
beliau tentang zakat fitrah (uang) tersebut.

Jenis penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research), tipe penelitiannya termasuk
penelitian deskriptif analisis, dan sumber datanya dari kitab-kitab figh mazhab Imam Syafi’i
dan Imam Hanafi dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi
Penyusunan skripsi ini menggunakan pendekatan normative termasuk dalam bagian
pendekatan ini juga pendekatan yuridis normative, yakni memahami permasalahan-
permasalahan aplikatif yang dihadapi khususnya hukum zakat fitrah dalam wujud uang, juga
pendekatan sosiologis untuk membantu memahami pemikiran Imam Syafi’i dan Abu
Hanifah. Untuk analisa data memakai metode komparatif yaitu membandingkan maksud dan
tujuan Imam Syafi’i dan Abu Hanifah dalam berijtihad tentang zakat fitrah diganti dengan
uang.

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa antara Imam Syafi’l dan Abu
Hanifah terdapat kesamaan dalam menentukan hukum zakat fitrah dengan wujud uang,
berdasarkan nash al-Qur’an tidak ada secara spesifik mengatur zakat fitrah tersebut, yang ada
hanya dalam hadis sehingga disini akar perbedaannya. Adapun perbedaan antara keduanya
bahwa menurut Imam Syafi’i mengeluarka zakat fitrah dalam wujud uang harus dihindari,
meski tidak ada nash al-Qur’an secara spesifik mengaturnya. Dalil urf tidak bisa dihindari
karena melihat kebiasaan Nabi saw. dalam mengeluarkan zakat fitrah. Bagi Abu Hanifah
mengeluarkan zakat fitrah tidak harus berupa makanan pokok karena tidak ada nash al-
Qur’an yang mengaturnya sehingga terdapat interpretasi-interpretasi yang berbeda dengan
menggunakan nas Hadis. Menurut Abu Hanifah hukum zakat fitrah dalam wujud uang
termasuk kategori ibadah muamalah duniawiyah, oleh karena itu hukumnya bersifat ijtihadi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Kata Arab yang dipakal dalam peayusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor 157/1987 dan 0543 / 1087 a
Pedomannya adalah sebagai berikut :
1. Konsonan Tunggal
No. | HurufArab | Nama Huruf Latin . . Keterangan
1. | alif - tidak dilambangkan
2. - ba’ b be
3. oy ;a’ t te
4 < sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z Jim j je
6. e ha h ha (dengan titik di bawah)
7. C ha kh ka dan ha
8. > dal d de
9, > 7al z zet (dengan titik di atas)
10. J ra’ T er
11 B za' z zet
12. U sin s es
3. o syin sy es danvye

‘I




14,

15.

16.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

P sad
P
b ta’
3 ”
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t gain
2 fa’
| S gaf
4 kaf
J lam
¢ mim
] nun
3 wau
8 ha’
3 hamzah
(84

}l’

es (dengan titik di bawah
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Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

‘.';-_’.'-‘—‘-‘3-'-‘?-*a ditulis muta*aqiddain

8de  ditulis ‘iddah
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3 Ta marbuiah
a. bila mati atau mendapat harakat sukun, ditulis h
i ditulis hib: ah

dJ,,_)?' ditulis jizyah
b. bila hidup atau mendapat harakat fathah,kasrah dan dammah, ditulis t

dudll  ditulis al-madinatu

8 adll  ditulis al-fitratu

¢. bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua

kata itu terpisah, ditulis h

JWeY\ dp 5y ditulis raudah a]-a}ﬁ]
5)}-’“ duddl ditulis al-madinah al-Munawwarah
4, Vokal pendek

7 (fathah) ditulis a

(kasrah) ditults i

\.\|

—  (dammah) ditulis u

5. Vokal panjang

a. fathah + alifditulis a
d Al ditulis jahiliyyah

b. fathah + ya' mati, ditulis &

s ditulis yas'a |
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c. kasrah -+ ya’ mati, ditulis T

A= ditulis majid
d. dammah 4 wau mati ditulis G
u-bj_)é ditulis furad

6. Vokal rangkap

a. fathah + ya’ mati, ditulis ai s
rg-'eé ditulis bainakum

b. fathah + wau mati, ditulis au

J j§ ditulis qaul
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

‘.-Uﬁ ditulis a’antum
f"_)g:d ui‘ ditulis 1a’in syakartum

8. Kata sandang alif + lam

a. bila ikuti huruf qamariyyah, ditulis al
U‘;Jﬂi ditulis al-Qur’an
W ditulis al-Qiyas

b. bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya

clowd!  ditulis as-sama’u

M\ ditulis asy-syamsu
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9. Huruf besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,dalam
transletasi ini huruf tersebut digunakan juga Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD,diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diff itu didahului
oleh kata sandang, maka yang.ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat _

Dapat ditulis menurut penulisannya
P 35 ditulis - zawi al-furid

dannd] J-M ditulis ahlu as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang
merupakan ibadah kepada Allah dan sekaligus
merupakan amal sosial kemasyarakatan dan
kemanusiaan dalam wujud mengkhususkan sejumlah
harta atau nilainya dari milik perorangan atau badan
hukum untuk diberikan kepada yang berhak dengan
syarat-syarat tertentu, untuk mensucikan dan
mempertumbuhkan harta serta jiwa pribadi para wajib
zakat, mengurangi penderitaan rakyat  (masyarakat),
memelihara keamanan  serta  meningkatkan
pembangunan, demikian menurut BAZIS

Zakat adalah salah satu rukun Islam, tidak hanya wajib bagi Nabi,
tetapi juua bagi seluruh umat Islam dan wajibnya itu ditegaskan oleh ayat-
ayat al-Our’@n yang tegas dan jelas, dan oleh hadis nabi serta konsensus
seluruh umat Islam dari dulu sampai sekarang.®

Dalam ajaran Islam (al-Qur'an) ada dua perintah yang selalu

dikemukakan secara bergandengan, yaitu salat dan zakat :

ORI UGRS3 VN I ION

Dua perintah itu dalam banyak ayat al-Qur’an memperlihatkan dirinya

sebagai induk dari seluruh jalan keislaman itu sendiri.

' K.H.Shechu Hadi Purmono, Sumber-sumber Penggalian Zakat,( Jakarta : Pustaka
Firdaus. 14492 ) him.34. BAZIS adalah kependekan dari Badan Amil Zakat Infak dan Sadakah

Y \tasdar F Mas’ud, Agama Keadilan Risalah Zakat (pajak) Dalam Islam, cetlll
(Jakarta ; Pustaka Firdans, 1993 ) him.34

% .1-Baqarah (2): 43



Zakat tidak saja memiliki arti ibadah, tetapi juga merupakan suatu
lembaga sosial dalam sistem ekonomi Islam. Sifat wajib dalam melaksanakan
perintah itu telah menempatkan zakat sebagai suatu lembaga pembélanjaan
harta yang memiliki arti sosial yang penting dan tidak hanya sekedar sikap
belas kasihan dari crang-orang kaya kepada orang-orang miskin, karena Islam
tidak menghendaki  kalau _harta kekayaan itu hanya dikuasai atau hanya

beredar i antara orang-orang kaya saja, sebagaimana firman Allah :
) oia B G Al 08 Y

Zakat terdiri dari dua macam, menurut Hasbullah Bakri,”  yaitu
zakat mo! (harta) dan zakat ah-—NafsT (diri). Zakat an nafsi atau zakat al
abdan ini merupakan sebutan lain dari zakat fitrah® disebut zakat nafsi
karena rakat ini dikeluarkan pada hari akhir bulan Ramaddn dengan niat
untuk membersihkan diri, sehingga ukuran wajib zakatnya bukan menurut
masa waktu dan jumlah harta yang di sebut nisab, tetapi setiap ada jiwa wajib
di zakati oleh keluarga yang sanggup. 7

Adapun orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat fitrah

adalah, 1. Orang lslam, 2. Hidup pada malam terakhir Ramadan, 3. Punya

Y i Hasr (“79) 1.

% Hasballah Bakri, Pedoman Islam Di Indonesia,cet.] (Jakarta Persit Universitas
Indonesia Ul Press, 1988 ) him.259.

® slwi Abbas al-Maliki, Jbanah al-Ahkam, (Bairut : Dar as-Saqafah al-IslZmiyah, tt.)
. 324.

" Husballah Bakri, Pedoman.., hlm 260.



kelebihar makanan dari persiapan di hari Idul Fitri (dalam artian hak

miliknya)™. Sebagaimana disebutkan dalam hadis :

”Lﬂ_plaa.“‘j_)ajl‘,_)yﬂ‘_j);\ua.“&oﬁwbha

Hikmah diwajibkannya zakat fitrah di akhir bulan Ramadlan adalah
untuk menjadi jaminan bahwa pada hari raya Idul Fitri itu tidak ada
seorangpun kelaparan walaupun para fakir miskin tidak ada yang mencari
makanan (nafkah) pada waktu itu,'®

Melihat fenomena yang _ada di masyarakat sekarang ini, bisa disebut
masyarakat sekuler, yang berpandangan bahwa vuang adalah segalanya,
mempenuaruhi pula pada pemikiran umat Islam, terbawa pada praktek-
praktek relijius, seperti halnya zakat fitrah, Masyarakat sekarang ini, banyak
yang mengeluarkan zakat fitrah diganti dengan harganya (uang), padahal bila
melihat retetapan nash tidak ada yang menyinggung sedikitpun atau
mengganti dengan harganya (wang) dari bentuk-bentuk makanan yang telah di

tetapkan Alasan- alasan mereka melakukan hal itu, antara lain :

Pertama : mencari enaknya, praktis dan efisien.

' l-lm3m Takyu ad-Din Abu Bakr Muhammad al-Husain asy-Syafi'i, Kifdyath Al
Akhyar, (up : Sirkah an-Nur Asia, tt.), I: 192,

' \ustafa Muhammad Umarah, Jawdhir al-Buhari wa Syarhu al-Qastalariy; 700

Hadiz Mornhah, Cet. VI (Semarang ; Thoha Putra, 1950),hlm. 174 H.R. Imam Buhari dari
Umar RA

" asballah Bakri, Pedoman .., hhin. 261.



Kedua :  perbedaan organisasi masyarakat (ormas), orsospol,dan
perbedaan institusi memicu berbeda pula dalam penentuan hukum.
Ketiga : Perbedaan pemahaman (inferprefasi) terhadap nas, sehingga
menjadikan perbedaan pula pada pemberian hukum.
Dengan adanya fenomena semacam ini, penyusun tertarik
mengangkatnya sebagai pembahasan dalam skripsi.
Mengenai barang yang harus dikeluarkan pada waktu pembayaran

zakat firah, Jumhur ulama’ sepakat harus berupa makanan pokok
(pea Saldl Cal < g8 ‘-7-‘_):‘51)“).Akan tetapi golongan Hanafiyah

menolaknya, tidak harus berupa makanan pokok”). Namun karena, ulama’
yang mengharuskan banyak (jumhur) dan yang menolak juga banyak (ulama’
dari golongan Hanafi), maka penelitian dibatasi pada perdebatan Imam Asy
Syafi’i dan imam Abu Hanifah. Kedua ulama’ ini dipilih karena masing-
masing hisa dipandang sebagai ulama’ yang kritis dan representatif dalam
menelurkan argumentasi- argumentasinya, selain adanya hal yang lebih
menarik iagi yaitu, terjadinya perdebatan antara guru dan murid, sebagaimana
yang dikatakan imam asy-Syafi’i secara jujur tentang ketinggian ilmu Abu

Hanifah dalam bidang hukum

' jmam Abi Abdillah Muhammad Bin Idris Asy-Svafi’y, 4/-Umm, (Bairut-Lebanon :
Dar al-Kutub al-1liah,1993), II: 89.

2 jy@m Ala’ ad-Din Abi Bakar Bin Mas’ud al-Kasarii al-Hanafi, Badd i Ash-shand'i
Ji Tartibi sv-Syar'i, (Bairut-Lebanon : Dar al-Fikr,1996), 1I: 110.



9 A, ol o e 4 3 ol
B. Pokok Masalah
I3erdasarkan uraian di atas, maka masalah pokok studi ini adalah :

Bagaimana pandangan imam asy-Syafi’i dan imam Abu Hanifah mengenai
hukum rakat fitrah dalam wujud vang (harga), relevansinya pada masa
sekarang Selanjutnya agar masalah ini lebih bersifat operasional, maka
rumusan masalah tersebut dirumpékan kembali dalam bentuk pertanyaan
yang mendasar, adalah sebagai berikut

Bagaimana persamaan dan perbedaan pandangan antara imam Asy-
Syafi’i dan Abu Hanifah tentang hukum zakat fitrah dalam wujud uang
(harga).
C. Tujuan Dan Kegunaan

1. Tujuan penyusunan,
a. Mengungkap pandangan imam asy-Syafi'i dan Abu Hanifah
mengenai hukum zakat fitrah dalam wujud uang (harga) .
b. Menjelaskan apa yang menjadi sebab perbedaan mengenai hukum

zakat fitrah dalam wujud uang,

*" >r. Wahbah Al-Zuhaily. al-Fighu al-Isiam wa Adillatuhu. (Beimt: Dar al-Fikr,
1985) I: &



2. Kcuunaan Penyusunan.

a. Hasil studi ini, setidak-tidaknya dapat dijadikan bahan untuk studi
maslah zakat fitrah secara general.

b. Hasil studi ini juga diharapkan dapat dimanfa’atkan sebagai salah
satu bahan pendidikan didalam masyarakat.

¢. Untuk memberi pengetahuan, apa yang harus dilakukan oleh
masyarakat apabila melihat praktek pembayaran zakat fitrah yang di
ganti dengan harga (wang).

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai zakat fitrah dapat mudah di dapati, bahkan
hampir setiap kitab figh mazhab Syafi’i maupun kitab figh mazhab Hanafi
terdapat pembahasan masalah zakat fitrah, mengingat zakat fitrah merupakan
rukun Islam yang wajib diketahui oleh umat Islam.

Akan tetapi setelah penyusun melakukan telaah pustaka, yang
membahas secara spesifik tentang judul skripsi ini, yakni ; Hukum zakat
fitrah dalam wujud uang (Analisis Perbandingan antara Imam Asy
Syafi’i dan Abu Hanifah). Penyusun tidak menemukan pembahasan judul
tersebut. baik itu dalam bentuk skripsi maupun dalam bentuk buku. Kalaupun
ada, hanya terdapat sedikit tentang argumentasinya. Pembahasan tersebut

hanyalah merupakan sebagian dari sub-sub bab yang ada dalam kitab

tersebut



(iteh karena itu, dengan penelitian ini diharapkan dapat menyingkap
secara jclas perbedaan pendapat antara imam asy-Syafi'i dan imam Abu
Hanifah dan memberi pengertian pada kita akan hakekat suatu perselisihan
pendapa! antara imam asy-Syafi’i dan Abu Hanifah. Perselisihan itu adalah
karena beda konsep dasar sedang tujuan utama mereka semua adalah satu,
yaitu menjalankan agama secara kaffah.

E. Kerangka Teoretik

Zakat merupakan az-zakdtu al-wajibah, menurut imam Ala’ ad-Din.'¥
Artinya. wajib dilakukan bagi setiap jiwa, dizakati oleh keluarganya yang
sanggup Disebut dengan istilah wajib atas setiap jiwa karena zakat fitrah
secara harfiah artingya pembersihan diri, bukan pembersihan harta karena itu
ukuran .wvajib zakatnya bukan menurut masa waktu dan jumlah harta yang
disebut wsab (dalam zakat mal)*>,

Alwi Abbas al-Malikl, menyebutnya zakat fitrah merupakan zakat
untuk pembersihan, karena wajib membersibkan diri di bulan Ramadan,
sehinggs zakat fitrah di sebut juga dengan zakat Ramadan, zakat as-saiim,
sadakalh Rameadén, zakat abdan dan sadakah ru 'ds.'®

Ilikmah diadakannya zakat fitrah di bulan Ramadan itu adalah untuk

menjadi iaminan bahwa pada hari idul fitri tidak ada seorangpun kelaparan,

"' Jiiam Ala’ ad-Din al-Kasari al-Hanaff, Bada’i...., him. 103.
" Haballah Bakri, Pedoman, him .259.

16 \lwi Abbas al-Maliki, Jb@nah.. him.323.



walaupun fakir miskin tidak ada yang mencari natkah pada hari itu,

sebagaimana disinyalir dalam hadits rasulullah SAW :
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Hadis yang menerangkan tentang zakat fitrah, menetapkan makanan
tertentu untuk zakat fitrah, yaitu kurma kering, sya’ir, kurma basah, dan susu
kering vang tidak di buang buihnya, sebagian riwayat menetapkan tentang
gandum dan sebagian lagi biji-bijian'®.

Apakah jenis makanan ini bersifat ta’abudi dan yang di maksudkan
adalah bendanya itu sendiri, sehingga setiap muslim tidak boleh pindah jenis
makanan itu kepada makanan lain atau makanan pokok lainnya (?). Imam
Asy-Syiifi'i berpendapat, bahwa jenis makanan itu bukan bersifat ta’abbudi
dan tidak di maksudkan bendanya itu sendir, sehingga wajib bagi si muslim

mengeluarkan zakat fitrah dari makanan pokok negerinya

19) (agha ol Jal g i)

7' \s-Sayid al-Imam Muhammad bin Ismail al-Kahlari, Subul as-Salam, Cet VIII
(Mesir : Mustafa al-Babiy al-Halabiy, 1950) 1:137. H.R. Buhari Muslim

™ Syekh al-Islam Abi Yahya Zakaria al-Anshofd, Fatkh al-Wahhab,(Bairut: Dar al-
Fikr,tt) him. 113.

%" \bu Abdillah Muhammad Bin Idris Asy-Syafi’i, 4/-Umm, him. 89.



Ferhadap rincian jenis makanan, ulama’ tidak menemukan dalil yang
bisa di jadikan sandaran, sehingga sebagian ulama’ menyatakan : “apabila
yang di jadikan makanan pokok itu bukan dari jenis yang sembilan itu, maka
keluarkanlah apa yang menjadi makanan pokoknya, walaupun terdapat
makanan yang sembilan itu atau sebagainya”.
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Sedangkan Abu Hanifah berpendapat zakat fitrah tidah harus berupa
makanan pokok. Beliau mensinyalir hadits nabi SAW :
Wa gl 130 Jia b issal e a0 | i
Nlelihat hadis tersebut, zakat fitrah bertujuan untuk mengkayakan atau
membuat kelonggaran bagi kehidupan si miskin, mengganti pembayarannya
dengan harga (uang) menurut beliau lebth banyak manfaatnya.
yari sudut pandang yang berbeda ini, tentu kita bisa menilai dan
menyimpul kan pandangan perbedaan antara imam asy-Syafi’i dan Abu
Hanifah dalam menyikapi pembayaran zakat fitrah bila diganti dengan harga

(uang). Penyusun meyakini perbedaan sudut pandang tersebut karena

perbedaun latar belakang, serta konsep dalam beristhimbat. Sejauh itu, bila

2 v usuf al-Qardawiy, Figh az-Zakat ,Cet IV (Bairut ; Mu’assisatu ar-Risalah, 1980)
II: 945. Maksud jenis yang sembilah itu adalah 1.sya’ir, 2.tamar, 3.zabib, 4.qamh, 5.durrah,
6.salt, 7.amiz, 8.dabn, 9.agt.

" prof. Dr. H: Baihaqi, AK, Fikih Ib@dah, (Bandung: 25 Oktober), him. 118, HR. al-
Baihaqi diin al-Daruquthni, hadis ini dari [bnu Umar RA



sekarany dilihat banyak di temukan didalam masyarakat praktek semacam
itu, sementara tidak ada nash yang menerangkannya, bisakah alasan-alasan
yang di vunakan itu dapat di buat pegangan dalam berhujjah (7).

{Jalam menyikapi persoalan-persoalan baru yang timbul, para fuqaha’

tidak mcninggalkan qaidah-qaidah fighiyah, selama hukum tersebut masih
berada pada lingkup tujuan syari’ah (:‘4-’.._)-‘-d| J-*-=\-‘1-'=) prinsip-prinsipnya

yang benar menyangkut mu’amalah, bukan menyangkut aqidah dan ibadah®,

antara lamn
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Sebagian qaidah fighiyah yang ada ini, didukung oleh dalil-dalil nas,
yaitu:

27)\.@.:.\.»_3 Y u.uﬂ.iu.\ﬁ}’

' 1)R.Wahbah az-Zuhail§, Zakat, Kajian Berbagai Ma2dhab, cet 1, (Bandung : Rosda
Group, 1499 ) hlm.6

*** 1 Nasrun Harun, Us#! al-Figh,Cet T (Jakarta : Logos, 1996) him.149
*' 11, Kamal Mubhtar, Ush#! Figih, (Jakarta; Dana Bhakti Wakaf, 1995),11:195

*#** Abdul Wahab Khalaf, Jtmu Usil al-Figh, Cet XII (ttp : Dar al-Qalam, 1978),
hlm.36

%" |5r. Wahbah az-Zuhaily, Zakat...., hlm. 25

#*.1-Bagarah (2) : 232
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Masith banyak qaidah-qaidah fighiyah yang dapat menjembatani
penyelesaian persoalan-persoalan kontemporer, karena figh bersifat abadi dan
selamam a bisa diberlakukan® Qaidah-qaidah yang digunakan fuqaha’
tersebut  pada hakekatnya merupakan ruh dari dalil-dalil al-Qur’an dan al-
Hadis. Menunjukkan betapa syari’at Islam selalu memberi kemudahan,
keluasaan, dan tanpa adanya paksaan.

F. Metode Penelitian

Kegiatan ilmiah agar lebih terarah dan rasional diperlukan suatu metode
yang sesual dengan obyek yang dibicarakan, sebab metode itu berfungsi
sebagal cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang sangat
memuaskan. Metode tersebut , juga merupakan cara bertindak dalam upaya
agar keuiatan penelitian dapat terlaksana secara terarah dan rasional serta

mencapa; hasil yang optimal.>?

1. Jenis Penelitian

lenis penelitian ini adalah kajian pustaka (library research) yaitu suatu

penelitian.  dengan cara menuliskan, mengeditkan, mengklasifikasikan,

*'.11-Bagarah (2) : 185
¥ )rs H.Kamal Muhtar, Usil.., hlm.207. H.R. Buhari, hadis ini dari Anas
3 )r. Wahbah al-Zuhaily, Zakat, him. 6

3" snton Bekker, Metode Filsafat, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1986) hlm,10
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menggunakan dalil, teori dan konsep pendekatan yang sesuai

sehingga memperoleh kesimpulan yang benar.

5. Pendekatan

penyusunan skripsi ini menggunakan pendekatan normative termasuk
dalam bagian pendekatan ini, juga dilibatkan pendekatan yuridis normative,
yakni memahami permasalahan-permasalahan aplikatif yang dihadapi hukum
khususnva hukum -zakat fitrah dalam wujud uang, disamping itu untuk
mendukung penyusunan skripsi- ini, digunakan pendekatan sosiologis untuk
membantu memahami pemikiran imam asy-Syafi'i dan Abu hanifah, mulai
dari latar belakang kehidupannya, aktifitas pendidikan dan politiknya, sampai

kondisi gcografis negara yang ditempati imam asy-Syafi’i dan Abu Hanifah.

6. Analisis Data
Dalam menganalisa data, penyusun memakai metode komparatif,
yaitu penyusun dapat membadingkan maksud dan tujuan imam asy-Syafi’i
dan Abu hanifah dalam berijtihad khususnya penentuan hukum dalam

mengeluarkan zakat fitrah bila diganti dengan uang,
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G. Sistimatika Pembahasan

f*cnyusunan  skripsi ini agar mudah untuk mengetahui arah
pembahusannya, maka penyusun mempergunakan sistematika pembahasan
sebagainana berikut :

Bab Pertama : Pendahuluan. Bab ini terdiri dari: latar belakang
masalah. pokok-pokok masalah, tujuan dan kegunaaan, telazh pustaka,
kerangku teoritik, methode penelitian, dan sistematika peinbahasan.

Dilajutkan dengan Bab kedua : yang membahas General description
zakat fitrah, terdiri dari : pengertian zakat fitrah, hukum zakat fitrah, hal-hal
yang perlu di keluarkan dalam’ zakat fitrah, dan hikmah di syari’atkannya
zakat fitrah. Juga membahas sedikit tentang qat’T dan zanni dalam diskursus
intelektual. Bab ini menurut hemat penyusun perlu disinggung karena untuk
mengetahui qat’i dan zanni dalil, baik dalil al-Qur’an maupun dalil al-Hadis.

Kemudian Bab ketiga : memperkenalkan Pemikiran Imam asy-Safi’i
dan Abu Hanifah, terdiri dari : sub-bab, Sejarah singkat Imam asy-Syafi’i dan
Abu Hanifah, karya-kéryanya, pola pemikirannya, dan methode istidlal yang
digunakan oleh kedua imam.,

Setelah diuraikan tentang pemikiran asy-Syafi’i dan Abu Hanifah, Bab
Keempa! . membahas analisis komparatif antara Imam asy-Syafi’i dan Abu
Hanifah tentang hukum zakat fitrah dalam wujud uang, terdiri dari ; pendapat
Imam asxv-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah mengenai zakat fitrah dalam wujud

vang (hurga),.
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Pemaparan di atas, diakhiri dengan Bab kelima : Penutup, terdiri dari :
Kesimpulan, dan saran. Untuk melengkapi penyusunan skripsi ini, juga
disertakan lampiran-lampiran, baik penterjemahan al-Qur’an, dan as-Sunnah

maupun biografi ulama.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpuian

Dari seluruh rangkaian pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Antara asy-Syafi’i dan Abu Hanifah terdapat kesamaan dalam menentukan
hukum zakai fitrah khususnya apabila wujud uang, bahwa nas al-Qur’an dan al-
Hadis sebagai sumber dalam menentﬁkan hukum zakat fitrah. Imam asy-Syafi’i
dan Abu Hanifah memandang tidak adanya nas al-Qur’@n yang secara spesifik
mengatur zakat fitrah, yang ada hanyalah nas al-Hadis, sehingga disinilah akar
yang menyebabkan perbedaan.

Adapun perbedaan antara asy-Syafi'i dan Abu Hanifah adalah bagi asy-
Syafi'i mengcluarkan zakat fitrah dalam wujud uang harus dihindari, meski tidak
ada nas al-Qui’an yang secara spesifik mengaturnya, tetapi terdapat nas al-Hadis
yang secara rinci menjelaskan hal-hal yang pokok dikeluarkan dalam zakat fitrah
berupa makanan pokok. Dalil wrf tidak bisa dihindari karena untuk melihat
kebiasaan Nabi SAW dalam mengeluarkan zakat fitrah. Kebiasaan Nabi saw
adalah hujjah (dalalah yang zahir) dan merupakan ketentuan yang tidak boleh
dirubah.

Bagi Abu Hanifah doktrin hukum zakat fitrah, karena tidak adanya nas al-
Qur'an yang secara pasti mengaturnya, maka terdapat interpretasi-interpretasi
yang berbeda dengan menggunakan nas al-Hadis. Menurutnya mengeluarkan

zakat fitrah udak harus berupa makanan pokok dengan melihat Hadis Nabi SAW
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“cukupkan”. Baginya mencukupkan itu lebih mudah dengan uang relevansinya
dengan kondisi saat mm. Istihsan digunakan sebagai sumber dalam beristimbat
menentukan hukum zakat fitrah dalam wujud uvang. Doktrin hukum yang terdapat
pada hadis tentang mengeluarkan zakat fitrah bukanlah doktrin yang normatife,
tapi kontekstual. Apabila konteks sosialnya berubah, dengan sendirinya
doktrinnya ikut berubali. Menurut Abu Hanifah hukum zakat fitrah dalam wujud
uang termasuk kategori ibadah muamalah dunyawiyah, oleh karena itu hukumnya
bersifat ijtihacli, dengan demikian masih terbuka untuk diijtihadi kembali.

B. Saran-saran

1. Hendaklah dalam menhadapi kehidupan yang semakin maju dan modern
ini, tetap berpegang teguh pada hukum Allah SWT.

2. Jika menhghadapi suatu permasalahan dalam mengeluarkan zakat fitrah,
maka pemecahannya hendaklah tetap berpegang teguh pada al-Qur’an dan
as-Sunnah,

3. Perbedaan pendapat dalam menafsirkan nas mencerminkan sifat
fleksibilitas hukum Islam. Perbedaan tersebut merupakan sesuatu yang
wajar dan hampir tak bisa dielakkan. Oleh karena itu bukannya sikap
“klaim kebenaran” yang picik yang mesti dikedepankan, tetapi justru sikap
toleran terhadap kemugkinan banyaknya interpretasi itulah yang

seharusnya dipegang,
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Lampiran ] :

TABEL TERJEMAH
No. | No. No. Terjemahan
Him fn.
BAB 1
1 1 3 “Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat”

Ln

12

13

14

o

10
10
10
10
10
11

11

4

9

11
13

17

21
23
24
25
26
27
28

29

“Supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang-
orang kaya saja diantara kamu “

Rasululiah SAW memfardlukan zakat fitrah dibulan
Ramadlan atas manusia berupa 1 sha’ kurma, gandum,
pada setiap orang baik merdeka atau budak, laki-laki
maupun perempuan, yang beragama Islam.

“Makanan yang paling dekat dengan ahli negaranya”
“Manusia dalam hal figh lebih identik dengan Abu
hanifah”.

Rasullah SAW telah memfardlukan zakat fitrah berupa 1
sha’ kurma atau gandum atas hamba sahaya, merdek, laki-
laki, perempuan, kecil maupun besar dari orang-orang
muslim. Dan Nabi SAW  memerintahkan  untuk
mengeluarkan zakat fitrah adalah sebelum keluarnya
manusia untuk melakukan shalat ied.

“ Cukupkaniah bagi mereka orang yang meminta-minta di
hari seperti sekarang ini (idul fitri).

Hukum itu berybah dengan berubahnya zaman.

Segala persoalan itu tergantung tujuannya.

Jangan membuat bahaya bagi dirimu dan bagi orang lain.
Madarat yang lebih besar di antara kedua madarat itu
harus ditolak dengan madarat yang lebih ringan di antara
keduanya.

Allah SWT tidak memaksa hambanya kecuali sebatas
kemampuarmya.

Allah SWT menghendaki kemudahan terhadap kamu semua
dan tidak imenghendalki kesukaran.

Membuat mudahlah kamu dan jangan membuat kesukaran.

BAB II

115

16

15

15

Perkumpulan antara keberkatan dan sesuci dapat di
ucapkan sebagai sedekah yang wajib dan sunnat, juga di
sebut nafaqah , sadaqah dan hak.

Memberikan bagian nishab kepada fakir dan semisalnya,
yang tidak terdapat hal-hal yang mencegah secara syara’
yang mampu menolak untuk mentasharafkannya

—
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18
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22

23

23

24
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15
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20

30

31

32

33

Suatu nama bagi barang yang dikeluarkannya berupa hak
Allah SWT kepada orang fakir dan zakat lebih identik
terhadap pengharapan barakah, membersihkan harta dan
mencari keberkatan untuk akhirat kelak

“Tidakkah mereka mengetahui, bahwasannya Allah SWT
menerima taubat dari hamba-hambanya, dan menerima
zakat. Dan bahwasannya Allah SWT Maha menerima taubat
lagi maha penyayang”'.

“Dan tunaikaniah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
dikeluarkannya zakat), dan janganiah kamu berlebih-
lebihan, sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang
yang berlebih-lebihan”

“Dan mereka orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah SWT,
maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih
“Maka hadapkaniah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah SWT), (tetaplah atas), fitrah Allah...."".

“Hai kaumbku, Aku tidak meminta upah kepadamu, bagi
seruanku, upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah
menciptakanku “.

“Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena
kebesaran Tuhan)”.

“Sesungguhnya untunglah orang-orang yang membersihkan
diri (dengan beriman), dan ia ingat namam Tuhannya, lalu
dia sembahyang *.

Dan adapun waktu wajibnya sadakah fitrah, telah terjadi
ikhtilaf didalamnya, sahabat Hanafi berpendapat waktunya
adalah terbitnya fajar yang kedua dari hari raya iedul fitri.
Imam asySyafi’i berkata;, waktunya adalah terbenamnya
Matahari dari hari akhir bula Ramadilan sehingga
seandainya seorang hamba memiliki harta, seorang anak
yang terlahir, orang kafir yang masuk Islam, atau orang
fakir yang menjadi haya bila hal itu adanya sebelum
terbifnya matahari, maka wajib baginya zakat fitrah, bila
setelahnya tidak wajib.

Kemudian mereka mati sebelum mendapat kesempatan
mengeluarkan zakat fitrah terdapat dua pendapat, pertama
gugur sebagaimana gugur dalam zakat mal, kedua ; tidak
gugur karena hukum wajib tersebut terhadap tanggungan
sebagaimana tidak gugurnya seseorang yang mati dalam
membayar kafarah zihar.

Sesungguhnya Rasulullah SAW telah memerintahkan zakat
fitrah dikeluarkan sebelum keluarnya manusia untuk
mengerjakan shalat ied, dan tidak boleh mengakhirkannya,
karena sabda nabi SAW : kayakanlah orang yang meminta-

| minta_pada hari _ini, maka apabila mengakhirkannya |
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29

30

31

32

33

34

28

28

29

29

31

32

38

39

40

41

45

49

sehingga keluar darinya, maka baginya mengqadla’ karena

adanya hak harta didalamnya, tidaklah gugur dengan
terlambatnya waktu.

Dari Iyadl Ibnu Abdillah lbnu Sarh dari Abu Sa’id al
Khudri r.a. berkata;, "“Rasulullah SAW telah mewajibkan
zakat fitrah sebanyak | sha' gandum, atau 1 sha’ kurma
atau 1sha keju”.

Dari Iyadl] ibnu Abdillah ibnu Abu Sarh dari Abu Sa’id ra.
Berkata : “Dulu ketika Rasulullah SAW masih bersama
kami, kami biasa mengeluarkan zakat fitrah yang berupa ; |
sha’ makanan atau 1 sha’ sya’ir(gandum)atau | sha’ kurma
atau 1 sha’ kismis atau I sha’ keju”.

Dari Abu Sa'id al Khudri ra, berkata : “Pada masa
Rasulullah SAW kami tida mengeluarkan zakat fitrah selain
Isha’ kurma dan sya'ir atau kismis atau tepung atau 1 sha’
keju atau 1sha’ salt (gandum).

Dari al Hasan bahwa ketika Ibnu Abbas berkhutbah di
Bashrah ; “keluarkan zakat puas kalian”, maka orang-
orang saling memandang kepada yang lain karena tidak
mengerti, maka ia berkata ; “siapa diantar kalian yang dari
Madinah ?”, berdirilah dan ajarilah saudara-saudara
kalian karena mereka belum tahu bahwa Rasulullah SAW
telah mewajibkan zakat fitrah atas semua anak kecil, orang
dewasa, orang merdeka, hamba sahaya, orang laki-laki, dan
perempuan sebanyak 1 sha' burr(gandum)“, kata al
Hasan: "pernah Al berkata ; “adapun bila Allah SWT
memperluas rizkimu, maka perluaskan jenis zakat fitrah itu,
keluarkan 1 sha’ burr (gandum) atau lainnya”.

“Iman terdiri dari dua bagian ; satu shabar dan bagian
kedua untuk syukur".

“Jika kamu berbuat baik (berarti} kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, maka
(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri

No.

No.
Him.

No.
F.n.

BAB IV

35

36

58

59

“Sesungguhnya Nabi SAW memfardlukan zakat fitrah atas

orang yang merdeka, hamba sahaya, laki-laki perempuan
bagi oarng yang mempunyai kelebihan makanan”.

Dari Ibnu Abbas telah berkata; Nabi SAW memfardiukan
zakat fitrah untuk mensucikan orang yang berpuasa dari
kotoran dan dosa dan mensucikan makanan kepada orang
muslim, barang siapa mengeluarkannya sebelum shalat
maka zakatnya magbul dan bila mengeluarkan setelah |
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37

38

39

40

41

42

43

44

45

60

61

61

62

62

62

63

63

64

10

11

12

13

14

15

16

shalat maka termasuk sadakah.

Dan wajibnya zakat fitrah atas setiap orang muslim yang
mempunyai kelebihan makanan dan makanan orang yang
ada dalam kekuasaannya, apabila mempunyai kelebihan
makanan bagi orang yang ada dalam kekuasaannya
terdapat dua pendapat, pertama; wajib mengeluarkannya,
kedua ; tidak wajib, dan barang siapa yang baginya wajib
mengeluarkan zakat fitrah wajib pula mengeluarkan untuk
orang yang ada dalam kekuasaannya.

Sydafi'i berkata: tidak boleh mengeluarkan khub (sejenis biji-
bijian) kecuali khubnya sendiri, dan tidak boleh pula
mengeluarkan tepung, tidak pula sawiq, dan tidak boleh
mengeluarkan dengan mengganti uang (qimah).

Dan al-Hakim juga mengeluarkannya dari Iyadl ibnu
Abdillah, Berkata; Abu Sa’id berkata : dan menyebutkan
tentang zakat fitrah didekatnya, maka beliau berkata : tidak
boleh mengeluarkan zakat fitrah kecuali bila seperti yang
dikeluarkan di masa Rasulullah SAW berupa I sha’ kurma,
gandum, kemudian seorang laki-laki berkata : atau berupa
2 mud (gandum) maka beliau menjawab :’tidak boleh,
karena itu merupakan harga bani mu’awiyah, tidak diterima
dan tidak ada amal didalamnya”.

Dan yang wajib adalah satu sha’ dengan menggunakan
sha’nya Nabi SAW, beliau berkata: keluarkanlah padaku,
dengan sha’'nya Nabi SAW, maka ditemukan standarnya
adalah 5 paund dan sepertiga dengan ukuran poundnya ahli
Irak.

Adapun menurut Imam asy-Sydfi’i ra. Tidak diperbolehkan
harganya secara kontan, demikian itu berlaku mulai awal
bulan Ramadlan dihari yang mana muzakki berkehendak
dan berlaku bagi muzakki mengeluarkannya di negeri yang
didalamnya terdapat makanan pokok yang digunakannya”.
Imam Syafi'i berkata : tidak boleh berupa uang (qimah),
secara ittifaq, ittifaq tesebut hanya terbatas mazhab Syafi'i.
Imam Syafi’i dan sahabat-sahatnya berkata : tidak boleh
mengeluarkan tepung, gandum, sebagaimana tidak boleh
mengeluarkan harga”.

Ulama’ Syafi'iyah berkata : tidak boleh mengeluarkan
separoh dari ini dan separoh dari itu, bila makanan yang
berlaku di negeri itu di campur dan tidak boleh berupa
harganya (qimah).

Dan tidaklah membaliknya dengan mengurangi dari
ketetapan berupa makanan yang lebih tinggi, dan tidak
merubah dan menguranginya, dan itu merupakan pokok
yang di maksudnya, dan tidak menambah harga dan
menguranginya, maka urutan makanan dari atas adalah
hurr kemudian salt kemudian sya’ir,dan seterusnya...
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Asy=Syafi'i berkata :” tidak boleh mengeluarkan zakat
berupa uang (qimah) demikian itu meski terdapat ikhtilaf”.
Alasan pendapatnya adalah :@ sesungguhnya nash dengan
maksud wajibnya sesutu  secara khusus, dan dalam
memperbolehkan harganya menyimpang dari hukum nash
dan ity tidak boleh.

(Cabang) tidak cukup memberikan dengan harganya dan
tidak boleh berupa barang yang cacat, panas, dan basah.
“Hal yang diketahui secara urf sebagaimana hal yang
disyaratkan oleh syarat dan ketetapan dengan urf
sebagaimana ketetapan dalam nash”.

Dan karena ini, Ulama’ berkata :@ kebiasaan merupakan
syari'al yang muhkamah dan wrf itu dalam syara’
merupakan I'tibar”.

“Sesungguhnya sadakah itu untuk orang fakir, miskin...”.
“Kayakan orang yang meminta-minta pada hari itu”,

Bagi setiap orang yang merdeka maupun hamba sahaya,
besar maupun kecil keluarkanlah zakat..”

“Dan di perbolehkan baginya harga dari zakat wajibah
herupa uang tunai, bahkan ini yang lebih utama”

Maka boleh mengeluarkan dengan keseluruhan itu
mengganti harga berupa dinar, dirham uang, urudl, atau
yang dikehendali.

Dan adapun keju @ maka harus diganti dengan uang
(qimah) tidak boleh kecuali dengan menggantinya.

Menurut Imam Abi Hanifah @ boleh mengeluarkan zakat
fitrah dengan mengganti harganya secara tunai.

Abu Hanifah memperbolehkan mengeluarkan zakat fitrah
berupa harganya (uang).

Dan adapun diperbolehkannya mengeluarkan zakat fitrah
dalam wujud wuang (qimah), alasannya adalah
sesungguhnya orang-orang fakir dapat memilih antara
membeli salah satu dari biji-bijian atau makanan yang
melezatkan untuk dimakan dibelinya dari pasar dan alasan
ini lebih mempermudah bagi orang kaya dan orang fakir,
karena hari raya adala hari di perbolehkanya makan,
minum dan dzikir kepada Allah SWT.

“Istihsan adalah sembilan persepuluh ilmu.”

Allah SWT menghendaki kemudahan bagi kamu, dan tidak
menghendali kesukaran bagi kamu.

Sesungguhnya agama Islam itu ringan, dan barang siapa
memperberat pasti akan dikalahkan oleh agama, oleh
Karena itu kerjakanlah agama itu menyrut mestinya atau
mendekati mestinya, bergembiralah (dalam mengerjakan
perintah agama) dan mohonlah pertolongan pada waktu

pagi, petang, dan sebagian malam.
' I




LAMPIRAN N1

BIOGRAF! ULAMA’

1. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al Hasan Muslim al Hajaj al Qusyairi an
Naisabur) beliau lahir pada tahun 204 H/820 M di Naisabur, merupakan
sebuah kota kecil di Iran bagian timur.

Guru-guru beliau yang terkenal adalah Yahya Ishaq ibnu Rawaih,
Muhammad ibnu Marwan dan Ibnu Hambal. Sedangkan murid beliau yang
terkenal antara lain Abu Hatim, Musa ibnu Haran, Abu Isa, Yahya Ibnu Sa’id
dan Huzaimah.

Karva-karya beliau yang terkenal adalah al-Jamii’ al-Kabir dan Musnad
alFKabii-. beliau wafat pada hari Ahad Bulan Rajab tahun 206 H/875 M.

2. Imam Bukhari .

Imam Bukhari adalah ulama’ hadits vyang paling terkenal
kemasyhurannya disebabkan oleh usahanya mengumpulkan hadits yang beliau
himpun dalam kiatab “al-jami’ al-sahth”. Kitab ini dianggap sebagai kitab
Islam yany paling utama setelah al-Qur’an.

Pada zamannya medan hadits adalah bagaikan lautan yang sangat luas
yang bercampur antara hadits sahih dan hadits palsu, antara yang benar dan
yang bualan. Hadits telah dijadikan sebagai media untuk mendekati penguasa.
Kondisi ~emacam ini, agama Islam akan menghadapi bahaya seperti yang
telah dialami oleh agama sebelumnya, ketika penganutnya telah
menyelew engkan kitab suci mereka.

Kemudian untuk menghindari penyelewengan diatas, Bukhari
melakuk:n seleksi hadits berdasarkan kesahihan hadits yang bersangkutan,
bukan matannya. Mata rantai rawi menurut Bukhari merupakan tiang panjang
hadits. Jika ia roboh, maka robohlah haditsnya, jika mata rantai itu benar,
haditsny= dapat diterima walaupun seperti apa isinya. Secara teoritis, hadits
sahih menurut Bukhari adalah hadits yang disepakati oleh rawi, sighat yang
meriwayatkan dari sahabat yang masyhur yang tidak terjadi perselisihan
antara para sighat itu sendiri.

3. Imam Abu Daud

Naima lengkap beliau adalah Abu Daud Sulaiman Ibnu Asy’as ibnu ikah
al Sajastani, beliau lahir di Sijistan, sebuah kota kecil yang terletak diantara
Irag dan \fganistan pada tahun 202 H/ 817 M.

Beliau belajar dan mengambil hadits dari ulama’ seperti Sulaiman ibnu
Harb, Usiman ibnu Abi Syibah. Murid-murid beliau yang terkenal diantaranya
adalah Abu Awwanah, Abdullah (putranya sendiri), Abd. As-Samad, an
Nasa’i, a* Turmuzi, Ahmad ibn Muhammad ibn harun,
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Karva-karya beliau yang terkenal adalah Sunan Abu Daud, merupakan

kitab hadits yang berisi sekitar 4.800 hadits, beliau wafat pada tahun 257 H/
892 M.di Barah.

. Abdul Wahab Khallaf

Dia adalah seorang ulama’ dan guru besar pada Universitas al Azhar,
kairo, Mesir. Dia sangat ahli dalam bidang hukum Islam lewat pemikirannya
yang sanvat brilian. Karya-karyanya antara lain; /lim Ushal al Figh, Khilasah
tarikh al lasyFi' al Islam fi ma la Nassa Fih.

. As Sayid as Sabiq

As Sayid as Sabiq adafah ulama’ besar dibidang ilmu figh, Beliau guru
besar di (Jniversitas al Azhar dan sekaligus sebagai mursyid al am di parati
ikhwanul muslimin. Dalam aktivitas intelektualnya, beliau menganjurkan
jjtihad dun kembali kepada al Qur’an dan Sunnah. Karyanya yang terkenal
adalah /igh av-Sunnah yang menjadi salah satu reference bidang figh di
perguruan tinggi 1slam, khususnya fakultas Syari’ah.

. Muhammad Abua Zahra’

Beliau merupakan tokoh besar dan ahli hukum islam terkemuka di
Mesir. Beliau menamatkan pendidikannya pada Universitas al Azhar, sampai
mendpathan gelar doctor. Pada penghujung tahun 1980, beliau menjadi
[professu: dalam jurusan ilmu-ilmu Islam di universitas Forad I. Diantara
karya ilnuah yang telah dihasilkannya adalah Ush@l Figh, tarikh al Mazahib al
Islam, al Imam Zaid : Hayatihu Wa asruh wa ara'uhu wa Fighuhu, Imam Abi
hanifah : Hayatuhu wa asruhu ara’uhu wa ara’uhu wa fighuhu.

. Wahbah az Zuhailiy
Beliau adalah seorang guru besar hukum Islam di universitas Syiria,

karyanya vang terkenal adalah al-Figh alHslami wa Adillatuhu dan Ushiil Figh
al-Islanm

. Sjechul hadi Purmono

Beliau lahir di Demak pada tanggal 11 january 1941, setelah tamat SR
dan Ml Madrasah Tsanawiyah dan beberapa pondok pesantren serta
mu’allimm pada tahun 1961. beliau masuk difakultas Syari’ah IAIN Sunan
Ampel dan memperoleh sarjana lengkap pada tahun 1982, kemudian program
magister dan doctor di tempuh di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, untuk
program magister di selesaikan pada tahun 1985, sedangkan doctor pada tahun
1988 dengan judul desertasi “Pendayagunaan zakat di samping pajak dalam
rangka pembangunan Nasional”.

Sejak tahun 1967, ia menjabat sebagai dosen tetap fakultas syri’ah IAIN
Sunan Ampel, dekan fakultas syari’ah cabang Lumajang IAIN Sunan Ampel
(1971-1976), Dekan fakuitas Ushuluddin Undar Jombang (1977-1979),
disampinz 1tu 1a juga mengajar di beberapa perguruan tinggi swasta dan
menjadi pengasuh pondok pesantren Darul Hikam Surabaya.
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Pada tahun 1989-1992 menjadi wakil klatib suriah wilayah NU Jawa
Timur, ketua divisi V ICMI, pengembangan umat koordinatior Jawa Timur
periode 1791-1994 dan menjadi anggota DPR RI untuk masa bakti 1992-1997.

Sejuk tahun 1976 ia aktif mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah, baik
sebagai peserta, pembahas utama ataupun nara sumber pada tingkat regional
maupun nasional, ia aktif menulis artikel di berbagai majalah dan surat kabar,
sertya menulis beberapa buku diantaranya adalah sumber-sumber penggalian
zakat, pendayagunaan zakat dalam rangka pembangunan nasional dan
pemeriniuh republik Indonesia sebagai pengelola zakat.

. T.M. Hasbi ash Shiddieqiy

T M Hasbi ash Shiddieqiy (selanjutnya dibaca Hasbi) dilahirkan di
Lhikseumawe, Aceh Utara, pada tanggal 10 Maret 1904. Hasbi dilahirkan di
keluarga alim. la keturunan ke 37 dari Abu Bakar ash Shiddieqiy khalifah
pertama (lari deretan khulafah ar rashidin. Hasbi yang diharapkan kelak
menjadi <eorang ulama’ ,sebagai pewaris tradisi leluhurnya dikirim oleh
ayahnya meudagang (nyantri). Setelah pengetahuan dasarnya cukup, pada
tahun 1916 ia merantau kedaerah teungku cik di tunjungan barat untuk
mengonscntrasikan pendidikannya pada diskursus figh.

Haxhi yang cerdas dan dinamis serta telah bersentuhan dengan pemikiran
pembaharu, dianjurkan oleh Syeikh al~Kalili yaitu seorang ulama’ besar
berkebanusaan Arab yang termasuk kaum pemabaharu pemikiran Islam di
Indonesia. pergi ke Surabaya tahun 1926 untuk belajar pada perguruan al
Irsyad yang diasuh oleh pergerakan al Irsyad wa al Islah yang didirikan oleh
Syeikh Ahmad as Sukarti. Disini Hasbi tidak hanya memperoleh kemahiran
dalam berbahasa Arab tetapi juga memperdalam ilmu syari’ah dan memproleh
banyak inspirasi di bidang ini.

Kehidupan Hasbi di daerah kelahirannya sangat menyedihkan, karena
perjuangannnya untuk mendirikam madrasah, dan berdakwah selalu mendapat
kritikan, tantangan dan sikap tidak bersahabat dari masyarakat setempat.
Walaupun  mungkin bisa dimengerti karena pemahaman keagamaan
masyarakat setempat karena masth sangat tradisional, sedangkan apa yang
disampaihan Hasbi sedikit berbeda dengan pemahaman masyarakat saat itu.
Hasbi mengambil posisi sebagai pembaharu sehingga kritikannya sangat keras
terhadap paham keagamaan setempat yang oleh Hasbi dianggap telah
menyimpang. Kritik-kritiknya dilancarkan kesasaran bid’ah, syirik dan
khirafah. Namun kritikan keras Hasbi menimbulkan reaksi yang sama
kerasnya dipihak kaum tradisionalis, mereka menganggap bahwa Hasbi telah
sesat menyeleweng dari pemahaman agama yang benar, bahkan ada yang
mengatahan Hasbi telah murtad dan kafir.

Pada tahun 1951 Hasbi mendapat tawaran dari menteri agama K.H.
Wahid Hasyim untuk menjadi tenaga pengajar di Perguruan Tinggi Agama
Islam Ncueri{PTAIN)Yogyakarta yang selanjutnya berubah menjadi Institut
Agama I:slam Negeri Suana Kalijaga Yogyakarta. Disamping di Yogyakarta ia
juga menuajar di daerah lain seperti Semarang, Bandung, Ujung Pandang dan
lain-lain. Adapun karya I1asbi yang monumental yaitu 7afsir an-Nur (30 Jilid)
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tahun 168 menyelesaikan naskah hadits (8 jilid) pada tahun 1971
menyelesaikan naskah koleksi hadits hukum (11 jilid, baru terbit 6 jilid).
Selain karya-karya tersebut terdapat pula karta-karya dalam ilmu fauhid dan
ilmu figh (bukunya yang paling banyak di tulis).

Yusuf al Qardawi

Beliau lahir pada atahun 1926 didesa Sifit Turab, Mesir. Beliau dididik
dan dibesarkan dalam lingkungan yang agamis sebagaimana layaknya pemikir
lain. Al ()ardawi memperdalam beberapa ilmu sehingga beliau dikenal sebagai
seorang vang sangat rajin dalam menggali ilmu-ilmu kelslaman, dan tidak
terbatas pada satu bidang tertentu saja. Seperti diakuinya sendiri meskipun al
Qardawi alumnus dari fakultas Ushuluddin yang konsentrasinya dibidang
aqidah dun filsafat serta tafsir dan hadist, namun hal itu tidak menghalanginya
untuk selalu memperdalam ilmu-ilmu syari’ah, seperti figh dan sejarahnya,
ilmu Ughtl Figh, Qawaidnya, bahkan hal itu sangat membantu menambah
hasanah keilmuannya.

Al Qardawi merupakan tokoh pemikir Islam yang memiliki sikap
moderat dan luas pengetahuannya. Kecemerlangannya didalam hukum Islam
ternyata mengundang simpatik. Umat Islam dari berbagai kalangan, tidak
hanya umat Islam di Mesir yang merupakan negara asalnya, akan tetapi umat
Islam dari berbagai wilayah dunia Islam. Hal ini dikarenaklan al Qardawi
sering berkeliling keberbagai negara Islam, vyang ternyata semakin
memperluas wawasan dan cakrawala pemikirannya, disamping itu juga
menambal pengetahuannya tentang Islam dan kondisi  umatnya.

Dengan kecemerlangan pemikirannya dan pandangan-pandangannya
yang begitu bagus tentang Islam, al-Qardawi akhirnya di kenal sebagai
seoarang cendekiawan dan ulama’ Islam yang punya pikiran kedepan. la
adalah ulama’ yang sangat produktif dalam menghasilkan karya-karya ilmiah.
Sejumlah karyanya tersebar diberbagai tempat, menggambarkan betapa luas
pemikirannya dalam agama maka tidaklah mengherankan sekiranya ia
mendapa: predikat sebagai seorang pemikir dan mufti Islam dewasa ini.

Adapun karya-karya intelektualnya adalah ar-Rasul wa al-lim, al-Hasaiz
al-Ammah 1i al-Islam, al-Madhalfi al-Dirasah asy-Syaft'ahal-Islamivah, ai-
Ijtihad [i al Syafi'ahal-Islamiyahma’a~nazaraal ~Tahiliyahfi al-Ijtihad al
Mu'asir, al-ljtihad al-Mu’asir baina aFindibat wa aiknfirat, a-Marja'iyyah al
Ulya fi ullstam [i al-Qur’an, as Sunnah : Dawabid wa Mahazir fi al-Fahmi wa
at-Tafsir dan lain-lainnya.
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